
BEBERAPA BENTuK PENYELESAIAN PERSEI′ ISIHAN
DI BIDANG KETENAGAKERJAAN

I L N{arbakri

ABS'I'R{CT
The conflicl ir ihc field olman poucr al\\,avs happens in thc compan\,. It is beter
both tlre employer and fie enrplolec avoid thi conflicr because both of them
absolutel) do not lvant to create a conflict. The confljct of labour is the conflicl
bel\!een the emplo)er or enrployec association \rith labour association or the group
of labour association retatcd to the dift'erenr concepr of job r.elationshipl rhe
sondition of workiig and or lhe situation of matters concernins the workers. At the
e o rlre con,licr $ill cr(are bad a.recl. to' both ofrl-em anJ ihe) ha.e ro fnd rhe
*in-*in solurion

Kata kunsii Persclisihan ketenagakerjaan.

I. PENDAHULT]AN
Tenagl kerja merupaka[ sunlber da]a lnanusia. yang memiliki pe.anan

pcnling dalan pcmbangunao. Sebagai manusia, tenaga kerja herada pada
dua posisi, laitrr scbagai sublek pembangunan dan ob1.ek pembang,rnan.
Sebagai sublek pcmbangunall, lenaga keda berperan dalam melaksinakan
pembangunan. scdangkan sebagai obyek pembangunan, ia mcdadi sasaran
atau vaDg rnenikrnati hasil pembangunan.

Sejak Indonesia berdiri sebagai negara yang merdeka. pemeriniah 1elah
berusaha secara berkesinarnbunsan melaksankan penbangunan. yong
dikenal deng:r,t p.mbangunan nasional. Salah satu tujuannya adalah
lerciptall)e kesejahteraan umL!]1. sebagaimara .vang diar:ranatkan oleh
Pembukaan Llndang-undang l)asar 1945 (ltjD 1945). Dalam rangka iru.
Pemcdntah Orde Baru pemah melakukan pembangrman nasional 

-ric1]gan

pola penbangunan jangka panjang. jangka mencngah dan jangka pendek.
Pada hakikatnva pola pembangunan itu merupakal pembangunan secara
berlahap dan hckclanjutan. Meskipun demikian, masalah tenagi kcrja masih
belum dapat diatasi secara maksirnal, karena pcrsoalan pcngangguriu.r dan
pe$elisihan ketenagakerjaan masih sering terjacli.

Memasuki Orde Rclorntasi (pasca Orde llaru). peme ntah ier.us
nrclanjutkan program pembangLrnan nasional. I,ang dikenal dengatr istilah
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Plogram Pernbangunan Nasional (Propenas). Salah satu upaya
pembangunan ,vang dilakukan oleh pemerintah adalah mcmperluas lapargan
kerja dan memberi kesenpatal ke{a kepada para tenaga kcrja. lampaknya
Propenas irri dihadapkan pada tantangan krisis multidimensional. sehingga
n'rasalah kctcnagakcrjaan kian meriadi i:reban pcnrerintah dan pcrsoalann":a
semakin komplcks. Bahkar,, akibat belun pulihnya krisis teisebLlr,.

pengan gguran makin bedambah.
Barlyak hal lang menyebabkan n1akin kompleksnya masalah

ketenagakeiaan di lndonesia. Gagalnla program industrialisasi yang
dicanangkan Pemerintah Orde Baru, bahkan sebaliklya sektor industrj
nakin tcrpuruk, pcrtambahan jumlah penduduk yaflg lilggi dan lemahn]a
kemampuan pemerintah ultllk nenyerap tcnaga kcrja, merupakan falitor-
lbktor dominan penl'ebab muncuinya masalah ketenagakerjaan. Keadaan

tersebut lnengakiballian tidak scimbangnla antara pencari kerja Cetgan
Iapangan keda ],ang tcrsedia.

Pada saat ini. koudisi tenaga kcrja dihadapkal pada dua di]cma. Peflanu
adalail kesenpatan kcr']a:an! sulit ciineroleh. akibat Iapangan kcrja rnakin
se pit. Kedua adalah pcmutusan liubungan kerja, akibat pola efislensi,
rasionalisasi. atiiu kLridisi perusahaan rang sudah tidak manpu lagi
membayar upah pekerja. Pola-pola yang menyebabkan te1jadinya
pemutusan hubungao kerja kcrap mcniadi laktor perselisihan anatar pekerjtr
rlengan perus ah aanhr a iikan.

Sebenarnya pemcrintah menghendaki hubungan antara pekelia denga,r

pcrusahaarlmajikan herjalan secara serasi dengan dijiwai oleh lalsafah

bangsa yakoi Pancasila. Dalam rangka itu, penc ntah menciptakan poia

hubungan antara kcduanla. yang dikenal dcngan istilah "HubLrngtur
Industrial Pancasila (HlP)". Dalam poia hubungan ini, Peke{a dan
pengusaha atau pimpinan perusahaarl adalah tcma-lr seperjuangan dalam
proses produksi. -virng belarti baik pekcr]a maupun pengusaha atau pinpinan
perusahaarl \,'alib bekeriasama dan bahu-menbahu dalam nrcuujudkan
kelancaran usaha. gun3 mcningkatkan kesejahteraan dan peningkatan
ploduktivitas. {)alam hel ini pekeria dan pengusaha bukanlah mcmpunyai
kepentingan ,vang saling bofiontangan. tetapi mempunyai kepentilgan yang

sama, ,vakni nrelnajukan perusahaan. Karena dengan majurya pertsahaan,

maka semua pihaL dxprx dilingkalkan kesciahterasnnya ('{asionrl. 1987:

11).
Pengus:rha dii,r peLcrla. kerap lali mengalami kerdaia dalanl

menciptakan HIP. Apalcgi ada l'aktor ckre al yang memaksa pengusaha

mengambil kebi.jak.m )ang tidak menguntungkan pekerja. N'lisalnya. akibat

`,

＝
＝
＝
Ｈ
＝
Ｈ
Ｈ
Ｈ
＝
＝
＝
日
Ｈ
＝
圏

一一一一一一　　一　　　　一　　　　　　　　　　　　一　　　　　　一　一一　　　　　　　　　　　　　　　　　一　　一　　　　　　一　一、一　　　　　ヽ
一一一　　一　　一一一^
一一一　一一一　　一　　　　一一一　一　　　　́
一一　　　一　　一一一　　　　　　一一一



ER4 HUKUM No. l /TH. 9/SLP7 i':MBER 2001

perusahaan delisit, omset me.Lrntn. bia\a ilroduksi )ang melonjak tinggi,
atau tu[tutan pekerja yang tidak mampu diakomodasi perusaha, pengusaha
tqpaksa memutuskan hubringan kcrja dengan peker;a. lnilah persoalan yang
membuat penulls tenarik untuk mcmbahas pen)elesaian persclisihan rli
bidang ketenagakeriaan.

II. PERMASALAHAN
Dari latar belakaag di atas. perseiisihan antara pekerja dal pengusana,

yallg dikenal dengan istilah pcNelisihan pcrburuhan, kerap kali ridak bisa
dihindarkan. Masing-masing pihak tidak mau disalahkan dan tetap nenuttui
agar keinginamrla dilaksanakan. Proses penyelesaian perseiisihan oleh
pihak pengusana baik atas inisiatif pengusaha atau bersama pekerja, kerap
juga tidak mengakhiri perselisihan tcrsebut. dkibatnya penyelesaian
persciisihan sering berlanjut ke lembaga 1ain. selain perusshan tersebut. Di
sisi lain, pihak perusahaal mcrasa ber.ada pada posisi lang serba merugi,
akibat proses pen;relesaian )ang berkepanjangal. Karena itu. inli
permasalahan 1'nng ingin disoroti adalah bagaimana benruk-bentuk
persclisihan dan bentuk penyclesaian persclisihan ketenagakerjaan?

III, BENTUK PERSELISIHA\ KETEN.{GAKtr]RJAAN
Masalah penyelesaian persclisihat Leienagakerjaan telah diatur secara

hukum. sehilgga masalah ini telah memiliki landasan hukumir,va. Ilingga
saat ini. latdasan hukum yang dimaksud adalnh L,ndang-unrlang Nomor 22
Tahun 1957 lentang Pen),elesaian Persclisil.ran lerburuhan. Sebalum
lahimya LIU ini, penyelesaian perselisihan perburuhan berpedoman kepada
peratu.an yang berlaku sejak jaman Hindia Belanda, sepertit
l. Peratulelll leltang Dewan Pcrdamaian l]agi Kereta Api atau Trem di

.la$a dan Ntadura (Stbl. 192i No 80).
2. Peraturan di atas dicabut dan diganti dengan Stb1. 1939 No. 3j dan No.

624 rang berlaku untul selurrh lnd,,uf.i..
3. Akibat timbul gejolak perbr.rruhan. Ieng tidak hanya pada sektor

perkcrctaapian tetapi juga kc scktor laim\a, maka timbuliah peraturan
'\.ang mengatur tentang pcnyelidikan dan penyelesaian pcrselisihan
perburuhan dan pemogokan buruh vang membaha,vakan [eeara (Stbl.
1939 No. ,107).

4. Setelah kcmerdekaan, lelatnya pidi tahun 1951, untuk Dengatasi
perselisihan perbLriuhan dalr pemotok.Ln buruh lang bersifat politik,
Pemerintah Iidonesia irengcluarlan l).ratluan penguasa Mjlirer pusat
Nomor 1 Tahun 1951 tenlang Pen)clesaian perselisihan perburuhan.
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Kelika itx, sasamn utarna peratura, ini adalah gejolak perburuhan oleh

serikat-scrikai buruh yat.s berafiliasi (berinduk) kepada panai poliliL'
karena serikai buruii sepcrLi jni iidak indcpenden. Di bawah n:ugail
ilartai polirik. selikat buruh saling berebut pengaruh. baik kepada

pemerintah maupun l(epa.la lak)ar, akibatr)a gejolah scrikat buruh ini

mengganggu pemclinLah.

Untuk memperkuat benluk hukun dan memperluas iangkauan
keberlakuan perauran Jang menyelesaikarl sctiap persclisihai
peiburuhan, maka IreNerintah lndonesia mengganti Peraluran Pengxasa

N4iliter Pusat NLrlnLrr 1 uhun 1951 dengan llntiang-undang Darurat

Nomor 16 Tahun 1951 t.ntang Penyelesaian Perseiisihan Perburuhan.

Setelah konclisi darurat melcda, maka lemerinmh Indonesia

mengelllarkan Uldaug-undang Nomor 22 Tahrn 1957 temang

fenyjlesaian Perselisihan Pelburuhan. yang berlaku scjak tanggai 1 Juli

1958, untuk mengg tikan UU l]arnrat \o 16 Tahun 1951 UU ini

sarnpai sckarang nrasih berlaku dan mcnjadi dasar sctiap penyclesaian

perselisihan perburuh,m. Sccara teknik. pel?ksanaan Penyclesaian

ierbuuhan diatur lebih lanjut dengan Keputusan Mcteri Tenaga Ke{a
Nomor Kep. 15,!'N41rl\,'199'1 tentang Petuduk Penl'elesaian Hubtingan

lndustrial Pancasila dan Penyelesaian Perselisihan Perburuhan drn

PcmeranlalaaD.
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Nlenurut Pasal I -\)xL (1) hului c L;U \0. 22 Tahun 1957, perselisihan

perburuhan ailalah pene[ui3an anlara n']ajikol1 atau perkumpulan n]ajlka11

dengan sedkat buruh atau gabringan serikat buruh berhubungan dengan

tidak adan) a persesuaian fahanl mengenai hubungan kerja, s,vamt-sYara!

ke{a, dan/atau keadaan Lcria l)aii rumusan ini, llU menetapkan pihak yang

belselisih adalah hajikan ataLl perkumpulan majikan" dan "scrikat buruh

atau gabungan scrikal bumh". Peogertiall majikan di sini bisa perorangan

atau iekelompok./perkurnpLrlan majikan Sebaliknya pengertian burLth yang

berselisilun harus dalam bentuk se kat btruh/gabungao serikat buruh'

l)engan demikian, tidal dapa! dikalakan sebagaiheriadi perselisitran

perburuhan apabila,v:utg blrsclisihr,va adalah seoralg atau beberapa orang

buruh (tidak berserikat) deftan majikall atau sekumPulan majikail.

Konsep parn pihat dalam perselisihan perburuhan di atas, tampaknya

kurang memperhalikiu espck kodtati yang dimlliki manusia. Karena

menumt G. Karta Sapoerr. I{.G. Kafia Sapoet}a. dan A.G. Karta Sapoelra

"setiap maDusia ;'ang iriJLrp erli akan menmgalami pcrselisihan dengan

sesama manusia lai 'IJ:1. llal ini tidak perlu diingkari atau dibantah karena

me aflg telah menjadi koLilatnla. Kita sebagai nanusia. yang bcrbudaya

誌
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darl beeradab ringgi l.lanyalai ungkin menccgah ar.u melrperkecil
leriaJin)i oer,elts,han-Jrrseli.i\rn lc.s,.bul. dJnit.lr mendantailan
kembali mereka yang berselisih" (Sapoetra. 1986: 2,15). Dari pendapar
mereka. maka pekerja sebagai pribddilpetorangan atau beberafa orang
adalah mungkin beNeLsih dengan majikan.

Sebcnamla LrU No. 22 TahLrn 1957 tidak mengabaikan terjadinya
perselisihan lang cliiakukan oleh pekerja secara perorangan atau beherapa
orang denga[ majikall. ],Janun UU memandang bahwa ketidaksepa-hamin
p('kefl.r lrarus didjLkan alau d'pcr<<li.ihkar oleh p.r\atL:.rn pekL a. \ane
diker'.rl dcnp,,u srril.rt pekcrii...cl-,ngga p;hal, meirlan akdr) melit.;l D;h$; '

itu adalah nrasalah yang dipersoalkan pekeria secara keseluruhan, bukiur
persoalan p badi te entu. Karela itu, dari rumusan pasal I di atas.
pcrselisihan yaig berasal dari peNeorangan bcleh saja cliirjukan kepada
majikan tetapi mc-lalui serikat pckcrja.

Secara hukum. ielah tersirat. bahwa peke4a tidak hanrs nrcnuruti
kebijakan majikan. Karena pekerja bukanlah objck atau budak da nrajikan.
melainkatl adalah milra usaha. Pekerja dlperbolehlan rnerolak atau tidak
mentaati perintah alau kebijakan rrajikan, apabila hal itu tidak seialan
dentau hdk-l':'\ drn keujriihJr kc.lua l-.lah 1il,al, Kar<rra iru. perse'is;hm
anlara keduanya merupakan 1u1 )arg bolch terjaLli dan bersifat waiar, dan
Ul-t No. 22 lahun 1957 menenpaikan keduan),a sEajar dalarn proses
penyelesaian perselisihan.

Secara teoreris. persellsihan perburuhan dapal dilihat dari sua segi. yaitu
scgi subyektil'dan segi obycktif. Segi subyektif melihat persclisihan dari
orang \ang melaukan perselisiha& sedangkan segi obyektif melihat
perselisihan darj mi eri yang dipcrselisihkan. Dari segi sub-.,,ektil.
perselisihan perburultan dibagi menjadi dua bcntuli lajtn perselisihan
perburuhan kolektif dan persclisihan perburuha.n pcrorangan. Dari segi
ob),ektil perselisiha,r perburuhar juaa dibagi menjadi dua bcrruk. yaitu
perselisihan haklhukum dan perselisihan kepenlingan (Soepomo, I 9g5 | 29).

Perselisihan pelburuhan kolcktjf adaiah perselisihan antara piha&
majikan atau perkunpulan hajikan densan pihak buruh yang berbentuk
serikal pekcrja atau gabungan sedkat pekerja. Di siri pihak buruh atau
pckerja vang berselisih adalah bersilirt kolekrif. vang secara formal sah
sebagai serikat pekcrja. Peugertian lni sama dengan pengerdan persclisihan
perbulrhan lnenurut UU No. 22 Tahun 1957. Menurut peratuian Menreri
Nomor Per. 02/MEN/1985 perselisihan pcrburuhan demikian dinamakan
perselisihan hubungan industrial Pancasila. pen),elesdian perselisihan
pelburulun denikian dilakukan menLrrut ketcntuan UU t\-o. 22 Tahun 1957
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Nrenurut l-iu ini, perselisihan ini diselesaikan secara inlernal perllsahaan

olch lembagd lang disebut 'bipartit' dar) apabila tidak terselesaikan. maka

dlselesaikan secara ekstemal perusahaan melalui lcmbaga -peiantara" oLeh

Depa emen 'lenaga Kerja. Apabila tetap bcirLm tcrseiesaikan, maka dapal

diseiesaikan melalui Panitia l'en-Yclcsaian Perselisihan Pcrhuruhan Daerair

(P4D) dan dapat naik banding ke Piuitia Pcnl'eiessian Pcrselislhan

Perburuhan Pusat (P,1).

Perselsrhan perbunrh,n ferolrrgdll i.J:,lah pencntirn._an :nt.,ra

pcngusaha rrojt^an oldu perlu.lll'Lrlar pclrru\aha nlaiiLrrl dcrlgrn \'urang
.ir.lu sckrnrf r'an or]ng \urdh pelerja lang tida\ lrcnjaJi allggol.l )eri\at
pelerja. l,arcna L'Ja[ adhr)]a ler.rsrriar ;.aharn mcnfcnai hubungrr Lrri"
sefia hak dan keucjiban kedua belah pihak. Perselisihall dernikian ciiscbut
juga perselisihan hubungan jndustrial 

) ang besifat perorangan \'lenurut UU
No. 22 l'abun 1957 dan UU No. 12 lahun 196'l tcntang Pemutusan

flubungan Kereja, pen)'elesaian pelseiisihatt scpcfti ini hanla dapat

disclesaikan sampai pada lingkal Pcnyelesaian oleh pega\tai peranlara.

kccuali perselisih:ur ini disebabkan oleb PHK. Apabila disebabkan oleh

PHK. maka pcnyelesaian ini dapat dilakukar sampai pada I"lD bahlian P'1P

Perselisihan hak/hukum adalah petselisihun ]ang timbul karena saleh

satu pihak ridak mematuhi perjanjian ker.ja atau perjaniian perburulian )ang
relah disepakati bersama (majikan dan buruh,'pekerjal atau hukum lang
bcrlaku. Perianjian perburuhan adalah porjaDjian kerja -!a11g discpakad

antara majikan alau perkumpulum majikarl dengall serjkal atall gabungan

serikat pekcrja, uang dl dalamnya rnemuat hak dan keuajibai kedua belah

pihak. tr{cnurut asas kcbebasiul berkontrak, ,Yang diatur dal;rn Pasal ilis
Kiub Undang-undaog Hukum Peldata (KUIil'eL), perianjian terscr.rut

rnerupakau llU bagi kedua belah pihak. seliingga laiib ditaati. Karena itu.

apabila salzrh satu pihak melanggar perjanjian, maka pihak lersebut

melanggar hak pihak lain. l-luktrm yang bcrlaliu dimaksud adaiah hukum

] ang flengatur hak dan ket'ajibal] kedita belah pihak Contoh:

a. Dalam perjanjian kerja dijanjiknn irahrta pekeda lnendapat uang makan

Rp.5.000 perhari. Dalam pelaksanaan,r-a, pekcrja hanla diberi uang

maliar llp. .1.000 perhari. Kemudlan pekerja )ang tergabung daiiul
serikat pekerja. fienLmtuk hakn)a kepada pengusaha Apabila lidak
terjadi kesepahamrur mengenai hd itu altara kedua belah pihak. nlaka

terjadilan perseiisihan hak antara kcduanla.
b. Sesuai dengan perjanjian kerja. pekerja rnendapal upah kerja llp. 3.000

perha.i. Kemuclian keluar KepulrNan llrcnteri 'I'enaga K.rji lentang

llpah L{inimum -qebesar Rp. 3.750 perhari. Pekerja \:aog tcrgahung kc

,■
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dalarn serikat pckerja menunlut agar digaji sesuai dengan upah
minimum. Apabila tidak ada kesepahaman intnra kedua beiah pihak,
raaka ter-jadilah perselisihan hukum antara keduanya.

Perselisihai perbumhar yang bersifar kepentingan adalah perselisihar
"vang tinbul akibat adan-ya Llsaha rneDgadakan pciubahan rJaiam syaraf
svarat perburuhan )arg dituntut atau diusulkan oleh !)rsanisasi turuh
Lep"da nrajrka,rpcrrgu.aha. Pcr,rx1,11.6 per\u.uhan Jin.rksLrd adLrlrh
pemyaralan yang berkaitan dengan hak_hak buruh atau kewajiban
majikan./pengusaha 1a!g dituntul atau djusulkan kepa<la majikao/pengusaha.
Apabila belum ada kesepahaman antara buruh aengan malltanlperigusatri
mcngenai hal tersebut, maka terjadilah perselisihan kepentingan 

-antara

kedua bclah pihah. Contoh. sesuai dengan ketcotuan upah iirri*u-.
pekerja digaji sebesar upah mir rlrum (Rp. 3.750) perh"ri. Akibat kenaikan
harga barang dan lain,lain. pekerja 1atrg tergabung dalam serikal pekerja
meruntullmengusulkan kenaikan gaji menjadi Rp.,1.500 pcrhari. Apabiia
tidak ada kesepahaman antara keduanya, maka terjadiiah perselisihan
leprrIingan Linr.r-r keduii l-cl.lh piL"k.

IV. MASALAII PERORAI\GAN,iINDIVIDU
Scbagaimana diuraikan di atas. perselisih;fr perburuhan menurut UU

\o.. 22 fahun 1957 han!,a teljadi anrara serikat peke{a atou gabungal
serikat pek{a dengan majikari atiu perkumpulan majikin. Namin daLnr
rcalita. perselisihan juga teiadi antara pekerja perorangan dcngan rnajikanatau sebaliknl.a. Pcmelisihan demikian mcrupakan masalah
perorangan/individu bcrkairan dengan tindakan{i;dakan indlvidu
pekerjir/pengusaha.

. lrlasalah perorangan dapat tiDbul karena perbuatan pengusaha atau
pekc{a. Coltoh perbuatan pcmgusaha yang menimbulk;n masalah ini:
memberi lcrinta_h se$enang-\\'enarrg. mencad-cari kesalahan pekerja lanpa
didas,ri bukd kuat. dan sctragailya. Contoh perbuatan pekcrj"a vang
meninbulkan nlaslah ini: tunluran pekerja ),ang tidik didasarkan atas aiasai
hak atal hukum. pckerja sengaja tidak melzrkuknn pekerjaurn akibat tuntutan
tanpa dasar jtu tidak dikabulkan. clan sebagain,va. perbuatan-petbuata[ itu
menimbulkan keberatan bagi pihaii lain. sehinsga dapat menimbulkan
perselisihan anlara seorang peke4a itu dengan majikannya.

Per:oalcn Ir-.cbur dr irra, keri,p dapar rimhul lrrcna rr,asirru-ruasinp
pihal mcnrilrki tencnlit.gan hcrblda pihal ne.t4ualarir aoalah nriiak ra:rl
nJ-nillki Jrr 0tlcIut'.rn I(eiatdn.r.rha. bcrlcpenrinpan Lrntuk mcnd.LoaLkai
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keuntungan seba:r"rak-banyaknya. Stabilitas balrLdi perkembangan usrha

yarg pcrhatikam.va. Ia menginginkan agar scgala tildakan pckerla

mcndukung lercapain)a keunturrgan tersebut. Karena itu. apabila ada

tindakim pekeria yang tidak menJukung lujLr&l tersebut. pergusah.L

[.cnindak keras. y'ang kadang-Ladarg dirasakan ncxyaliiti,r3tm iiJaL
merlycoangkan pekerla. ia . Sebaliknla, pihak pekcrja adt,lah pihak lrng
menialankan pckcrjaan yang diperinrahkan nraiikan dengan ru-lLian

mcndapatkan upah. Ia mengharapkan kondisi keria Iang n]aman. aman. dan

nrenler\angkan. sefia upah ,vang memadal. Hai-llal yang dialirminl'a, ,r'ang

tidak mendukrurg harapannya tersebul. dianggap nlcrugikan dirinva Kareu'
iru, ia kcrap memilrta atalL rnenuntuk pemetuh:rn'h&dpu lclsebut kepada

majikanr'perusahaan.
Apabila dilihat sccara prdklis. kedua belah pihak adalah tidak oisl

rcrlepas dali satu dengan laimrya Merele adirlah saling nlenrbuluhkan saln

dcngal vang liiin. Kondisi penB.haan.vang stabil, berkenrbang. bahi.all

maju dxpat men)'enalgkan kc.lua bclah pihal. Di sampilg pihak p;,rgrisaha

mendapat keuntungan, pekerja juga dapat menikmati lasilllas pekc{aan darl

upah )ang memadai. K:Lrena itu, persoalan perbcdaal kepentingan di antala

rnereka. dapai dicatikan soh:sinye lang saling mer,tgrit'ltungkan.

Apabila perbedaan kepentingan terscbut bersilat peroralisan'i1ldi\iduel.

maka hal ilu adalah masalah individu pekcrja dengan najikan'pcngusaha.
Penyelcsaiarm,va bersiiai perorangan pula. UIJ No 22 Tahun 1957 tidak

nemberi solusi hukum secara institusionai. Selikat pekcrja sebagai instilLtsi

yang meuadahi dan mempcrjua[gkan aspirasi pckerja. tidak dap31

ncmaittrian pcranain-va untuk memperjuangkan kepenlingan pckcria secaral

l,clcirbagaan \'leskipuo demikian, serikat pekeria dapat mcmbiDtLr sebagai

pihlk mcdiator untuk mengusahakan pelsesuaian ailara kcpcnlingan pclieqa

dengan pengusaha. Dengan kata lian. perrnasalahan kepentingan pal-orailga,

ini diselesaikan secara perorangan antara pckerja dengan majikan.

Meskipun tidak nemiliki otoritas memperjuangkan kepcniingoi pekeia
secara perolangan. serikat pckcrja letap memiliki peran penling hagi

indi\,idu pekcrja telsebut dan perusahaan. Pcmbenlukan serikl pr:kerja

dimaksudkau untuk mewadahi dal rn.:mpt:rjuangkal aspirasi pckeria

Karcnit iiu serikat pekerja ini rnemiliki kor aiiban mcmbct'i penailaman

kcpadr pan anggotanya (pekerjal tenl.nug pengefiian-penge ian. hak-ilak.

clan keu'aiiban-kerviriiban peiierii: 1 eiig bcrhubungan dcnean hlLbrLnsan

kerja \{isalnfa. pcngertian upah. besaran upah. kewajiban keLja dan

seba!.ain]a. l\lelalui upa)a ini. maka kesalahpal'taman )img c1apil

cmnimbulkan nrasalah peloranga,r dapat diininimalisir. bahlal dintasi
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V BENTIIK‐ BENTUK PENYELESAIAN PERSELISIHAN
KETENACAKl:R.:AAN
Pcnvclcsaian pcrsclisihan kctcnagakcェ iaan atat: pcrburtthan dibcdakan

atas bcbcrapa bcntuk, yaitu bipartit, 1■ ipartit, pc8a、 vai pcm■tara、 P4d dan
P4P,Mclntc● Tcnaga KcJa,lulu pCmisah,dan pcngadHan Sccara konlccl,

bclltuk― bcntuk pcnyclcsaian tcrscbut, pcnt:lis uraikan pada uraian di ba、ャah
inl

Bipartil
Penyelesaian biparlit adalah penlelesaian l,atg dilakukan oleh kedua

hclah pihak 
"rang berselisih (pekerja dan majikarucpcngusaha). Kedua

belah pihak dimaksud bisa mercka secala laung atau diu,akili oleh
uakiinva. )ang ditunjuk oleh pihak masing-rnasing. I3iasan,va, pihak
pekerja dirvakili oleh serikat pekerja (apabila pekcria merupakan
anggota dari se.ikat pekeita) atau menunjuk orang yang dipercara
(apabila pekerja tidak menjadi anggota serikat pckcrja), scdang pihak
pengusaha/urcjikan diwakili oleh perurus perusahaan lersebut. Prinsip

lang dilalsanakan dapat pen_\clcsaian itu adalah mLrsyawalah, untuk
saling menergti terhadap hal vang menjadi perbedaao paham. Kedua
belah pihak beban mengaiukan usul dan keberatan masing-masing
terhadap pihak lainn1,a, sehingga kesepakalan yang diperrlehnya, adalalt
benar-bcnar kehendak kedua belah pihak. Apabila pen,velesaian ini dapat
dilakukan, maha dibuatkan beiita acara penvelesaiannva. sebagai bukti
bagi kcdua bclah pihak.

Tripanit
l ripanit adalah lembaga penyelesaian perseiisihao hetenagakerjazur

t'a g terdiri atas liga unsur. yaitu pekerja. peogusana dan pemerintah.
Ketiga unsu tersebut meniadi satu kesatuan. meskipun mewakili
pekentingan orasing-masing- lJnsur pekerja rn.wakili i(epentingan
pekerja. unsur pengusaha melrakili kepertingan pengusaha, dan unsur
pefterinlah llervakili kepentlngan pemetintah. Pemcrintah dimaksud
adalah Departcmeil Tetaga Kerja. Penl,elesaian melalui iembaga ili
dapar dilakukan, apabila melalui lemhaga bipartit, perselisihan tersebut
lidak dapat disclcsaikan. Pada prilsipnva. pelvelesaian melalui lcmbaga
ini juga dilakukan dcngan musyawarah. Masirg-masing Lultuk
mcngaiukan usul kepenlingannya dan mempeftimbangkan usui
kepcntingan yang diajukan pihak lain. Apabila penl'elesaian dapat
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.licapel. Jibua&m berita acara pcn)'elesaiirn perselisihan kctcl1agil

ker'.jaan/perburuha0. sebaga bukti bagi kctiga belah plhak atau pihak lain

atas perselisihan tcrseblit

Pcga!vai Perantara
Pen\'elcsaian perselisihan melalui pcgau'ai perantara dimaLslld

atlalah penyelcsaian persclisihan lang dilakuknn oleh pcg'\\ai

l)er,rncn.n lc uga keii.r,anl bcnirrC-L "hrEt'r n'r'rrrlrrJ bdri "JJr''r
l'clal: pil .l Pih"l, pclcria Jnn \u-ulr Inrn'(rJhLar nrores Dcrr\( c'-i '1

ini kipacla pegawai perantara. Berdasarkan pen)elcrahan pelkara

tersebui, pegatici perartara men)clesaikan pe-rselisilun terschlrt'

fiu.if*u raoj"fl keputusan pega.rai pcmnlara -Jang Itdrsilht anjuren'

artinla kcrlua belah prhak boleh mematuhin,va alau tid3k'

P,lD dan P4P
P.{l) dan P,lP mcrupakan lembaga pcn-velesaiiu't pcrse}isil'an

industrial. )ang dibentuk berdaserkan llll No 12 Tahul 1954 l-cnibrga

ini berisi tiga unsur. r'aitu pekerja- peligusaha. dan pemcdnlah' dcngan

rJiscnai sc,riang parlitcra 1. l ad;rlah penitia penlclesaian perselisiilan

perhur1rhan tinlkat daerah. :erlanukrn P4P adalah penitia pen,r':!esJrn

,rc:sclir.h..rr ncil'ur,r\an tirllrt nJ\:rl. Pan'llla IrlterJil ald\: ':n 'r Jr'r'l'

llr., u,..,., Fc",ertltnh. lim..lang.lr-i urlsur petrgu'ana lirna nrarg dar'

unsur pekcria, dan satLl orang panitera yang disepalrati kctiga.pih'k

tersebut. tr,lclalli persidangan, lembaga ini mcnyelesaikaD pc|selisihrLn

dengar cara -itrya*'a.ah Pcfiama_lama lembaga ini bcrusaha

rlr"ni.,rung kepacla icdua bclah pihak bernttts,vaxarah untuk mcncapai

kara .epaiat. .'tpabila ha1 itu tirlak bcrhasil dilaksanakan oleh kedua

bcial pihat. maia pcnlelesaiel perselisihan tcrsebut aka diputus ol'll
panitia Kcputusan panilia ini bersilat mcngikat yarg hanis dttaati oich

para pihak. Apabila puriLssn P:11) dianggap tidak adil, makl pihak )an!:

bersangkutar dapat naik banding kepada P4I'.

i\{cnreri Tenaga Kcrj a

trlc,"kipun-telah diputus melalui lembaga P4D dan P4P' kerap krli
pihak lang merasa di kalablan tidak bersedia melaksanakan pulusilo

i"rsebul. klarena menganegap bahrva keputusaonla tidak adil il uk

melampiaskan kekece*aannl'a. pihak yang dikalahkan tllelakrlkan

tirdalial Lr[iLk rasa dan s.b3sain-!8,',ang dipandiu'tg oleh perredntah

n1cirggallggtl kcterliban ulnul11 ataLr kipeotingar negari '\pablla
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pelselisihai masih herlanjut demikian, maka pihak ,vang merasa tidak
diperlakukan sccara adil dapat metni[ta penyeiesaian mela[Li Menrer.i
Tenaga Kerja. Metitcri Tenaga Kerja memiliki hak !,eto terhadap
pcrselisihan lerscbut, berupa pembatalan atau penundaan pelaksanaan
putusan untuk ntemuiihlan keterliban umun1 dan melindtnsi
kepentingan negara. Vcto ini dapat dikeJuarkan olch Mentcri apabiia
upa-va penyelesaian perselisihan telatr dilakukan oleh p4p.

Juru Pcrni'ats
Pcnr cle.rialr lcr5elii:l,rr kLlenJgd(erid.m Jdlrr pula Jil"^ukan oL.I

jLrm pemisah. Siapa i,urg benindak sebagai juru pemisah dan bagaiman
cara pcnvelesaiannva ditentukan dalam kesepakahn antara kedua pjhan
1-ang bcrselisih. Anggora P4D dan P,lP dapar dimintakaan sebagai juru
pemisah. sepanjaog diminta oleh kedua belah pihali. putusal juru
f(ri.dh m.r..rkar dan l,.rrrr. diraati, k,rrcna nten,.r..r p.."1 2 I I I \;. l:
Tahun 1957 putusar iuru pemisah tidak dapat dinrintakan pemcriksaan
ulang,/banding

Pengadilan
Pengadiian juga merupakan lemhaga yang nlemiliki $c\\,enang

menvelesaikan perselisihan ketenagakerjaan. Pengadilan dimaksud
adalah Pengadilar 'l ata lJsaha Negara dan Pengadilan l,hum. N{enurul
Pasal 51 UU No. 5 Tahun 1986 tentang Peradilar Tara Usaha Nesara
rPTLn) oengJdjlan benrcrang mcngadili. -rnrara Iain. perseli.ihrn
ketenagakerjaau. Pengadilan dimalisud di sini adalah Pengadilan Tinggi
Tata Usaha Ncga.a (PTTl,rN). bukan P'I'UN ringgar pertama, dengan
syarat lersolisihan tcrsebui scbelunuya telah Ciselesaikan nielalui upala
Administratil: Upava administrasildimaksud adalah upa,va peny.elesaian
yang diiakukat oleh pciabat vanS mcngeluarkan atau atasan pcjabat
yang mengeluarkan keputusan ttta usaha negara. l,Icnurut penjclasan
Pasal 48 III-r No. 5 Tahun 1986. P4P adalah upa)a administratif tefiinggi
untuk kasus perselisihan kctellagakcrjaan. Karcna iru, apabila ielah
diupavakan melalui P4P. ternlata perselisihan ini tidak tctselesaikan.
maka clapat dimintakan penlelesaiannya ke pl"luN. Kelenlutn dan
r.oses pcnyelesaiannya adalah sesitai dcngan ketcntuan LiLl No. 5 Tahun
1986.

Pengadilan l-Imunr adalah pengadilan )ang menleiliki kompetensi
men)'ele:ark.,n pcrt.,r:r pcld:t, rJarr pidanr. Ka.rr. pcrscl..ihar
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lieteiagake.iaan rneruPakaD -raiah satu jeris perkara perdala, n mrn oleh
UU No 22 l ahun i95 7 telah dikhusurl<an sebagai perkara perburuhan yang
disclesaikan melalui iembaga-iemDage penyeicsaian perburuhan, Jcpcrii di
atas. Meskipun demikian, Pergadilan Llinum masih dapat men,veJcsailan
masalah-masalah pcrdata atau pidane lang limbul akibal perselisii'nr:

lerburuhan. Masalah-masalah perriatir, pidana tcrsebut misainla: ke|6gian
perusahaan akibat pengrusakan yang dibuat oleh pekerja.\ang berselisih
clengan pengusaha, pcnganiayaan yang dilakukan oleh pekeda alau
sebalil'nya pada saat terjadi perselisihnn perburuhan, dan sebagrirn,'a.
trlcngingat masalah-rnasalah iru masib menjadi kervenangan Pr:lgailiiat
Un1um, maka terhadap kasus-kasus scpefti ihr diselesaikan etnelalui
Pengadilan Umum. Sciain i1u, khusus untuk perkara --persellsihan

perburuhan. Pergadilan Umum berwenang membeli penclapil pelaksatuan
eksekusi putusan P,lD atau P4P. Dengan der.rikian, mata Pengadilan I munr
dapat menyelesaikan perselisihan perbumhan dan masalah-ma-salah lain

]ang timbuk akibat perseiisihan berburuhanrketenagakerjaan.

VI.KXSIMPT]LAN
Berdasarlian uaian di atas, penlrlis dapat menyimpdlkan brh\\il

pcrselisihan perbulrhan mullgkin terjadi akibat kctidak sepahama adlafa
pcker;a deogan 1'r ij ik 3rL pen gusiha atas Lal tefierttu, niisalnya meng4oai

Lrpah. lxfliDan sosial, dan sebagainya. Persclislhan ini dibedak aras dr.ra

macam, ) aitu perselisihan peiburuhan )arg bersifat kelembagaall lluruh dan

yang bersilat perorangan. Penyelesaian petselisihat kelenagakedaan )ang
bersil'at lembaga diselesaikan pula rnelalui kelcmbagaan yang berfurgsi
menyelesaikan perselisih;ut ketelagakeriaan. sedangan pen"velesaian

perselisihau l ang bersifat peorangan diselesaikan melalui upaya
penlclcsaian perorangalr antam pekerja dengan majikalr/pengusaira.

Bertuk-benruk penyeJesaian perselisihan berupa Bipanit.'I'ripani1,
Pega\\'ai Perartara, P4D. P4P, Menteri Teraga Kerja, dat1 Pengadilan.

Setiap perselisihar diupayakan penyelesaiarutya melalui lembaga biparlit.
Apabila melalui lembaga ini tidak dapat diselesaikan. maka dapat

diianjutkan kepada lcmbaga tripertit Apabila leml.raga ini.juge tidali dapal
mcn)elesaikan pers.lisihan, maka secar:r bcduiLlt-iurut dapat diselcsaikalr
melalui pegawai perantara, P4ll. P,lP. kemudian ke pangadilan.
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